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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan agar tidak terjadlah pengertian dan
penafsiran terhadap istilah-istilah yang terkandaiadam judul penelitian ini.

Istilah-istilah yang dianggap penting dalam peraliini antara lain:

1. Profil kemampuan siswa dalam menerapkan konsepladaimampuan siswa
dalam menggunakan konsep makanan dan kesehatannatgerjakan tugas
yang telah dipelajari siswa sebelumnya (menjalankansep) dan untuk
menyelesaikan permasalahan yang baru yang berkaitgangan konsep
makanan dan kesehatan (mengimplementasikan konsepjampuan siswa
dalam menerapkan konsep tersebut diukur berdas&rikena jawaban soal
tes kemampuan menerapkan konsep. Profil kemampusna sdalam
menerapkan konsep akan disajikan dalam bentukkdratang.

2. Pembelajaran kontekstual pada konsep makanan daehdatan merupakan
proses pembelajaran yang berusaha mendorong sigwia menghubungkan
dan menerapkan konsep makanan dan kesehatan detédiipan sehari-hari
siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan menggundikna tahapan
pembelajaran yaitu tahap kontak, tahap kuriositiap elaborasi, tahap nexus,
dan tahap evaluasi (Mahyuddin, 2007: 33; Sujan®9204-76). Respon

terhadap pelaksanaan pembelajaran kontekstual kaasep makanan dan
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kesehatan untuk mengungkap kemampuan siswa dalarerap&an konsep

dijaring melalui angket siswa dan wawancara guru.

B. Metode Pendlitian

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode rigggkkarena
penelitian ini bermaksud untuk memperoleh gambaremgenai kemampuan
siswa dalam menerapkan konsep makanan dan kesehatalui pembelajaran
kontekstual. Hasil penelitian hanya mendeskripsigtau menggambarkan data
yang terkumpul sebagaimana adanya pada saat penelilaksanakan (Sudjana

dan Ibrahim, 2009: 64; Sugiyono, 2010: 207-208).

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VIII SMP N 30
Bandung tahun ajaran 2010/2011 sebanyak sepul@s.k€ementara itu, yang
menjadi sampel penelitian adalah satu kelas daélkeuhan populasi dengan
jumlah siswa sebanyak 43 orang. Pengambilan sadif@ukan dengan cara
mengundi nama kelas, karena seluruh siswa yangda@MP N 30 Bandung

memiliki kemampuan yang sama sehingga tidak tetdagas unggulan.

D. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini digunakan beberapa instruménkumemperoleh atau
menjaring data yang diperlukan yaitu soal tes kepuen menerapkan konsep,

angket siswa, dan wawancara guru.
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1. Soal TesKemampuan Menerapkan Konsep

Soal tes kemampuan menerapkan konsep digunakark umémjaring
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep makanakedahatan melalui
pembelajaran kontekstual. Soal yang diberikan nekap soal uraian yang
termasuk soal kemapuan kognitif jenjang aplikesugtenerapan. Proses kognitif
dari menerapkan konsep yang diukur adalah kemampearggunakan konsep
makanan dan kesehatan untuk mengerjakan tugaafiatiang telah dipelajari
sebelumnya (menjalankan konsep) dan kemampuan dalEmggunakan konsep
makanan dan kesehatan untuk menyelesaikan tugaséainagang baru yang
berkaitan dengan konsep makanan dan kesehatani(npéeigentasikan konsep).
Dimensi pengetahuan yang sesuai dengan prosestikagenerapkan konsep
makanan dan kesehatan berupa pengetahuan prosedlmalpengetahuan
konseptual. Kriteria penskoran tiap soal berbedialbergantung bobot tiap soal.

Soal-soal yang akan digunakan sebelumnya dikorsskdia dan diberi
pertimbanganjgdgmen} oleh beberapa dosen ahli. Soal-soal tersebut ¢emu
diujicobakan pada kelas VIII yang lain untuk memagei kelayakan soal yang

digunakan. Kisi-kisi soal tersebut dapat dilihatipdabel 3.1.
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Tabel 3.1 Kisi-Kis Soal Tes Kemampuan Menerapkan Konsep Makanan dan Kesehatan

Proses K ognitif No No Dimens Jumlah
M enerapkan Konsep Indikator Topik Sub Topik Urut | Adli | Pengetahuan Soal
Menjalankan Konsep | Menghitung jumlah energi yang dihasilkan| Makanan | Zat Makanan dan Fungsinya il la Prosedural
(Menggunakan konsep dari karbohidrat, protein, dan lemak. 2 1b Prosedural
makanan dan kesehatan 3 1c Prosedural 4
untuk mengerjakan 4 1d Prosedural
tugas/latihan yang telahMenentukan makanan atau minuman yang Makanan | Nilai Gizi pada Makanan dan | 5 2 Prosedural
dipelajari sebelumnya | sebaiknya dikonsumsi dengan melihat Minuman dalam Kemasan 1
atau latihan) kandungan zat makanan dan jumlahnya.
Menyusun menu makanan yang seimbang. Makanan Makamdn yang seimbang 9 6 Prosedural 2
Menu Makanan yang seimbang 10 7 Prosedural
Mengimplementasi- Menentukan makanan yang sebaiknya Makanan | Uji Kandungan Zat Makanan 6 3 Konseptual
kan Konsep dikonsumsi sesuai dengan kondisi tubuh. dan Fungsi zat Makanan 7 4 Konseptual
(Menggunakan konsep Menentukan bahan makanan yang sesuai| Makanan | Uji Kandungan Zat Makanan 8 g Konseptual 3
makanan dan kesehatarberdasarkan hasil uji kandungan zat
untuk menyelesaikan | makanan.
tugas/masalah yang | Memperkirakan penyebab-penyebab Kesehatan Penyakit akibat Gizi Salah 11 8a Konsép
baru) terjadinya penyakit akibat gizi salah.
Memperkirakan kemungkinan yang akan | Kesehatan Penyakit akibat Gizi Salah 13 9%a Konsép
terjadi jika kekurangan atau kelebihan salah 3
satu zat makanan. Penyakit akibat Gizi Salah 16 10p Konseptual
Menentukan usaha-usaha pencegahan atau Penyakit akibat Gizi Salah 12 8b Konseptual
penyembuhan akibat kekurangan atau
kelebihan salah satu zat makanan. Kesehatan Penyakit akibat Gizi Salah 14 o Konseptual 3
Penyakit akibat Gizi Salah 15 10p Konseptyal
Jumlah Soal 16
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2. Angket

Angket digunakan sebagai data pendukung untuk metebeinformasi
mengenai tanggapan siswa terhadap pelaksanaan lpgardoe kontekstual pada
konsep makanan dan kesehatan untuk mengungkap kmraansiswa dalam
menerapkan konsep. Angket yang digunakan berupa tsinggapan “Ya” atau
“Tidak”. Kisi-kisi angket dapat dilihat pada Tal&P.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Siswa

Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan
Kemampuan | Pernah mengikuti pembelajaran yang 1
menerapkan | menerapkan materi pelajaran dalam
konsep kehidupan sehari-hari sebelumnya.

Mengerjakan soal bertipe penerapan konsep 18
(aplikasi) pada waktu sebelumnya.
Kelemahan soal yang bertipe penerapan 19
konsep (aplikasi).
Penerapan soal bertipe menerapkan konsep 20
pada pembelajaran IPA selanjutnya.

Pembelajaran | Mengikuti pembelajaran kontekstual pada 2
Kontekstual | waktu sebelumnya.
Membangun atau menyusun pengetahuan 13
melalui kegiatan pengamatan
(Constructivisnm
Mendapatkan sejumlah pertanyaan yang 7,8,9

dapat memotivasi dan menimbulkan rasa
ingin tahu siswaQuestioning.

Menemukan sendiri materi pelajaran melalui 14
kegiatan pengamatan dan diskdsg(iry).
Melaksanakan asas masyarakat belajar 4,5,6
(Learning Communijy
Mengamati kegiatan pemodelan yang dapat 10, 11
membantu siswa memahami prosedur sudtu
tugas Modelling).
Menyimpulkan materi dan memberikan 16
pendapat tentang kesan dan manfaat yang
diperoleh dari materi yang dipelajari
(Reflection.
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Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan
Pembelajaran | Melaksanakan kegiatan evaluasi yang 12, 15, 17

Kontekstual bertujuan untuk mengetahui pemahaman
siswa dan mengembangkan kemampuan
siswa dalam menerapkan konsg@prgthentic
Assessment

Mengalami kendala ketika pembelajaran 3,23
kontekstual berlangsung.
Memperoleh manfaat dari pembelajaran | 21, 22, 24, 25
kontekstual.
Penilaian terhadap pembelajaran kontekstual. 26, 2|7

3. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada guru IPA yang biasa mjangli kelas
penelitian. Wawancara ini dilakukan untuk mempdrolaformasi mengenai
tanggapan guru terhadap pelaksanaan pembelajamstekktual pada konsep
makanan dan kesehatan untuk mengungkap kemamgsweza dilam menerapkan
konsep. Kisi-kisi pedoman wawancara guru dapatatiljpada Tabel 3.3.

Tabd 3.3Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru

Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan
Konsep Cara mengajar yang biasa dilakukan 1
Makanan dan | sebelumnya pada materi makanan dan
Kesehatan kesehatan.
Konsep makanan dan kesehatan yang 5

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Pembelajaran | Melaksanakan pembelajaran kontekstual 3,4
Kontekstual pada waktu sebelumnya.
Manfaat yang diperoleh dari pembelajaran 8, 11
kontekstual.
Kendala pelaksanaan pembelajaran 9
kontekstual.
Kemampuan | Melaksanakan pembelajaran yang 2
menerapkan | berusaha menerapkan materi pelajaran
konsep dalam kehidupan sehari-hari pada waktu
sebelumnya.
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Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan
Kemampuan | Membuat dan memberikan soal bertipe 6
menerapkan | penerapan konsep pada waktu
konsep sebelumnya.
Memprediksi kemampuan siswa dalam 7
menerapkan konsep.
Manfaat menerapkan konsep dalam 5
kehidupan sehari-hari.
Profil kemampuan siswa dalam 10
menerapkan konsep makanan dan
kesehatan melalui pembelajaran
kontekstual.

E. Prosedur Penelitian

Penelitian yang dilakukan dibagi menjadi tiga taheptu tahap awal
(persiapan), tahap inti (pelaksanaan), dan tahbp édnalisis data). Ketiga tahap
tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap awal (persiapan)

a. Melakukan studi pustaka mengenai teori yang mekinmmnelitian.

b. Melakukan telaah kurikulum mengenai pokok bahasangydijadikan
penelitian guna memperoleh data mengenai tujuag lgarus dicapai dari
pembelajaran, indikator dan hasil belajar yang $idicapai

c. Menyusun rencana pembelajaran kontekstual yang @digamakan dalam
penelitian. Rencana pembelajaran yang telah disubkonsultasikan
kepada dosen pembimbing.

d. Menyusun instrumen penelitian berupa soal menerakasep, angket
siswa dan pedoman wawancara guru untuk memperatiédrmasi
mengenai tanggapan siswa dan guru terhadap pewaragiadkontekstual

pada konsep makanan dan kesehatan.
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e. Judgementdan konsultasi instrumen penelitian (soal tes keman
menerapkan konsep) kepada beberapa dosen ahli umieinta
pertimbangan dalam hal ketepatan konsep makanarkethatan serta
ketepatan proses kognitif kemampuan menerapkan.

f. Reuvisi instrumen penelitian berdasarkan hasijementyang menyangkut
penentuan kriteria jawaban soal dan revisi konsep ydilakukan sesuai
araharjudger.

g. Mengujikan instrumen kepada siswa kelas VIl yamag lyang telah
mendapatkan konsep makanan dan kesehatan.

h. Menganalisis hasil uji coba soal dan menentukanl s@mg akan
digunakan dalam penelitian.

i. Melakukan pembelajaran sebelumnya pada kelas penelsebagai
persiapan dan pengenalan pendekatan kontekstutdridjang dipelajari
yaitu mengenai sistem pencernaan makanan pada @arfbglama
pembelajaran siswa duduk dalam kelompok yang dmsusacara
heterogen. Kelompok siswa yang terbentuk ini akamust digunakan
sampai penelitian berakhir.

2. Tahap inti (pelaksanaan)

Pada tahap ini dilaksanakan pembelajaran kontdkgiada konsep
makanan dan kesehatan sesuai dengan rencana pakkgsembelajaran yang
telah disusun. Kemudian dilaksanakan tes akhir gaergpengerjaan soal
menerapkan konsep oleh siswa, pengisian lembar eangleh siswa dan

wawancara kepada guru IPA yang mengajar di kelaslpian.
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a. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran kontekstual
1) Pertemuan pertama

Pada pertemuan ini siswa telah ditugaskan membabarépa bungkus
makanan atau minuman ringan yang informasi nilainga telah dicantumkan.
Berikut kegiatan pembelajaran pada pertemuan partam

Tabd 3.4 Kegiatan Pembelajaran pada Pertemuan Pertama

Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Kontekstual
Tahap Kontak Guru mengajukan permasalahan mengenag

tidaknya mengonsumsi makanan dan minuman ringan
dalam kemasan.

Tahap Kuriositi » Siswa duduk dalam kelompok yang telah dibentuk
pada pembelajaran sebelumnya.

» Guru mengajukan pertanyaan mengenai zat makanan
yang sering terdapat pada makanan dan minuman
ringan, fungsi zat makanan tersebut, dan kelayakan
makanan dan minuman ringan tersebut untuk
dikonsumsi.

Tahap Elaborasi ¢ Guru menunjukkan contoh informasi nilai gizi,
mencontohkan cara menghitung energi yang
dihasilkan dari karbohidrat, lemak, dan proteimase
mencontohkan cara membaca informasi nilai gizi
untuk menentukan kelayakan makanan dan minuman
ringan dikonsumsi.

» Siswa mulai melakukan kegiatan diskusi dengan
mengumpulkan bungkus makanan atau minuman
ringan yang telah dibawa.

» Siswa menghitung energi yang dihasilkan dari
karbohidrat, lemak, dan protein, menentukan kadar
lemak, natrium, vitamin, dan mineral yang
terkandung pada setiap bungkus makanan atau
minuman, serta mendiskusikan fungsi zat makanan
yang terkandung dalam setiap makanan dan minuman
ringan. Siswa menuliskan hasil pengamatan dan
diskusi pada lembar kerja siswa.
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Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Kontekstual
Tahap Nexus » Siswa membandingkan kandungan zat makanan pada

setiap informasi nilai gizi.
» Siswa menentukan makanan dan minuman yang
sebaiknya dikonsumsi.

Tahap Evaluasi * Guru meminta perwakilan siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah diperoleh dan
mengemukakan kesan dan manfaat yang diperoleh
siswa.

e Guru meminta siswa mengumpulkan LKS dan
memberikan soal latihan untuk diisi siswa.

* Guru menugaskan siswa untuk membawa bahan
makanan yang mengandung karbohidrat dan protei
karena pertemuan selanjutnya akan dilaksanakan| uji
kandungan zat makanan.

=

2) Pertemuan kedua

Pada pertemuan ini siswa telah ditugaskan membahanbmakanan yang
diperkirakan mengandung karbohidrat dan proteitaserenghaluskan bahan
makanan tersebut. Berikut kegiatan pembelajaraa pademuan kedua:

Tabel 3.5 Kegiatan Pembelajaran pada Pertemuan Kedua

Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Kontekstual
Tahap Kontak » Guru mengajukan permasalahan mengenai

kandungan zat makanan pada beberapa bahan
makanan yang dibawa siswa.

Tahap Kuriositi » Siswa duduk dalam kelompok.

* Guru menunjukkan larutan pereaksi yang akan
digunakan untuk menguji bahan makanan kepada
siswa. Guru mencontohkan cara menguji bahan
makanan dengan larutan pereaksi.

» Guru mengajukan pertanyaafpa yang akan
terjadi jika bahan makanan yang telah dihaluskan
dicampur dengan larutan pereaksi?”
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Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Kontekstual
Tahap Elaborasi » Siswa melaksanakan praktikum sesuai dengan

petunjuk yang terdapat pada LKS.

» Siswa menguiji adanya zat karbohidrat dengan
menambahkan larutan lodin pada bahan makangan
yang telah dihaluskan. Siswa menguji adanya zat
protein dengan menambahkan larutan Biuret pada
bahan makanan yang telah dihaluskan.

» Siswa mengamati perubahan warna yang dihasilkan
dari penambahan larutan lodin atau Biuret. Siswa
menentukan adanya zat karbohidrat atau zat protein
dalam bahan makanan berdasarkan perubahan
warna yang diperoleh. Siswa mencatat hasil
praktikum pada LKS. Guru meminta perwakilan
kelompok menyampaikan hasil pengamatannya

Tahap Nexus » Siswa menentukan hasil uji kandungan zat
makanan pada bahan-bahan makanan yang tidak
diujikan.

*  Guru menunjukkan daftar komposisi bahan
makanan.

Tahap Evaluasi » Guru meminta perwakilan siswa untuk

menyimpulkan materi yang telah diperoleh dan
mengemukakan kesan dan manfaat yang dipergleh
siswa.

* Guru meminta siswa mengumpulkan LKS dan
memberikan soal latihan untuk diisi siswa.

* Guru menugaskan siswa untuk mendata dan
membawa gambar beberapa penyakit akibat
kekurangan atau kelebihan salah satu zat makapan
dan meminta siswa untuk membawa bekal makan
pagi atau siang ke sekolah.

3) Pertemuan ketiga

Pada pertemuan ini siswa telah mendata dan membambar beberapa
penyakit akibat kekurangan atau kelebihan salahzdtmakanan serta membawa
bekal makan pagi atau siang ke sekolah. Berikuiakag pembelajaran pada

pertemua ketiga:

Mirra Nurhayati / NIM. 0606621 / Pendidikan Biologi / Universitas Pendidikan Indonesia / 2011
PROFIL KEMAMPUAN SISWA DALAM MENERAPKAN KONSEP MAKANAN DAN KESEHATAN MELALUI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL




56

Tabel 3.6 Kegiatan Pembelajaran pada Pertemuan Ketiga

Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Kontekstual
Tahap Kontak * Guru mengajukan permasalahan mengenai menu
makanan yang biasa dikonsumsi sehari-hari.
Tahap Kuriositi e Siswa duduk dalam kelompok.

e Guru mengajukan pertanyaan mengenai menu
makanan yang seimbang, cara menyusun menu
makanan yang seimbang, dan kemungkinan yang
akan terjadi jika tubuh kekurangan atau kelebihan
salah satu zat makanan.

Tahap Elaborasi » Guru menunjukkan gambar piramida makanan dan
memberikan arahan mengenai penyusunan menu
makanan yang seimbang berdasarkan piramida
makanan. Guru menunjukkan contoh menu
makanan yang telah disusun secara seimbang.

» Siswa melakukan kegiatan menyusun menu
seimbang sesuai dengan petunjuk LKS. Siswa
mencatat bahan makanan dan jumlah bahan
makanan pada menu makanan yang dibawa dari
rumah.

» Siswa berlatih menyusun menu makanan yang
seimbang dengan merubah susunan bahan makanan
dan jumlah bahan makanan pada menu makanan
yang telah dibawa.

» Siswa mengemukakan akibat yang akan terjadi Jika
tidak terbiasa mengonsumsi menu makanan yang
disusun secara seimbang dengan mengacu pada
tugas yang telah diberikan.

Tahap Nexus « Siswa berlatih menyusun menu makanan yang

seimbang untuk satu hari (makan pagi, makan

siang, dan makan malam).

Tahap Evaluasi * Guru meminta perwakilan siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah diperoleh dan
mengemukakan kesan dan manfaat yang dipergleh
siswa.

e Guru meminta siswa mengumpulkan LKS dan
memberikan soal latihan untuk diisi siswa.

e Guru menginformasikan bahwa pertemuan
selanjutnya akan diadakan ulangan.
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b. Tesakhir, angket siswa, dan wawancara guru

Tes akhir merupakan bagian dari penilaian dalam bedgaran
kontekstual. Tes akhir ini dilaksankan pada peramselanjutnya setelah
pembelajaran kontesktual selesai karena membutuivktu yang cukup untuk
mengerjakannya. Pada tes ini siswa mengerjakan s$esl kemampuan
menerapkan konsep yang berupa soal uraian yand titentukan kriteria
penilaiannya.

Setelah pelaksanaan kegiatan tes berakhir siswexikhin angket untuk
menanggapi pembelajaran kontekstual yang telakukén. Pada tahap ini juga
dilakukan wawancara pada guru IPA yang biasa manghjkelas penelitian.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi reeag tanggapan guru
terhadap pembelajaran kontekstual yang telah dilakypada konsep makanan
dan kesehatan.

3. Tahap akhir (analisis data)

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan diantara
a. Mengolah data hasil penelitian.

b. Melakukan pembahasan hasil penelitian.

c. Melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan haselp@an yang diperoleh.

F. AnalisisInstrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk menjaring kemampsiswa dalam

menerapkan konsep diujicobakan terlebih dahulu agamiliki kualitas yang
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memadai. Dengan melakukan analisis terhadap squt diiperoleh informasi
tentang baik buruknya soal tersebut sehingga dhla&tukan perbaikan.
1. ValiditasTes

Validitas tes merupakan ukuran yang menyatakan akelsan suatu
instrumen sehingga mampu mengukur apa yang hendilrdArikunto, 2008:
65). Sebuah item dikatakan valid apabila mempurdiiungan yang besar
terhadap skor total. Skor pada item menyebabkan tekal menjadi tinggi atau
rendah. Sebuah item yang memiliki validitas tinggemiliki skor yang sejajar
dengan skor total. Kesejajaran ini dapat diartikarelasi (Arikunto, 2008: 76).

Pengujian dan pengolahan validitas soal dalam pemeini dilakukan
dengan bantuasoftwareAnates versi 4.0.7 tahun 2004 yang dioperasikagate
menggunakan komputer dengan sistilierosoft Windows XPNilai koefisien
korelasi yang diperoleh kemudian diinterpretasik@ngan tafsiran nilai seperti
yang tertera pada tabel di bawah ini:

Tabe 3.7 Kriteria Validitas

Koefisien Korelasi Keterangan
0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00 - 0,19 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2008: 75)
Berdasarkan hasil uji coba instrumen, dari 16 madi yang diujicobakan
diperoleh 15 soal yang memiliki validitas baik. Hasalisis data validitas soal

dapat dilihat pada Tabel 3.8
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Tabel 3.8 Hasil Analisis Data Validitas Soal

Kriteria Validitas Nomor Soal Jumlah Soal
Sangat Tinggi - 0
Tinggi 3,4, 9a 3
Cukup la, 1b, 1c, 1d, 2, 6, 12
7,8a, 8b, 9b, 10a, 10b
Rendah 5 1
Sangat Rendah - 0
Jumlah 16

2. Rédliabilitas Tes

Reliabilitas berkaitan dengan masalah kepercay&aratu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggites tersebut memberikan
hasil yang tetap (Arikunto, 2008: 86).

Pengujian dan pengolahan reliabilitas instrumenardalpenelitian ini
dilakukan dengan bantuasoftware Anates versi 4.0.7 tahun 2004 yang
dioperasikan dengan menggunakan komputer dengemsicrosoft Windows
XP. Hasil yang diperoleh dari analisis data hasilcojpa yaitu reliabilitas sebesar
0, 87. Angka tersebut menunjukkan reliabilitas stealgan kategori sangat tinggi.
Kriteria reliabilitas dapat diketahui dengan menggkan Tabel 3.9.

Tabd 3.9Kriteria Reliabilitas

Koefisien Korelasi Keterangan
0,80 - 1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00 - 0,19 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2008: 75)
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3. Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal untukbedakan
siswa yang tergolong mampu (tinggi prestasinya)gdensiswa yang tergolong
kurang atau lemah prestasinya (Sudjana, 2009: Bdjl yang memperhatikan
kualitas daya pembeda, jika diberikan kepada sig®ag mampu akan
menunjukkan hasil yang tinggi, sedangkan jika dikaer kepada siswa yang
lemah maka akan menunjukkan hasil yang rendah.

Pengujian dan pengolahan daya pembeda soal dalaralitize ini
dilakukan dengan bantuasoftware Anates versi 4.0.7 tahun 2004 yang
dioperasikan dengan menggunakan komputer dengemduicrosoft Windows
XP. Klasifikasi daya pembeda soal dapat dilihat padbel 3.10. Adapun hasil
analisis data daya pembeda soal dapat dilihat padel 3.11.

Tabel 3.10 Klasifikasi Daya Pembeda (DP)

Indeks DP Keterangan
DP < 0,00 Sangat jelek
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 - 0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71-1,00 Sangat Baik

Sumber: Arikunto (2008: 218)

Tabel 3.11 Hasil Analisis Data Daya Pembeda Soal

Klasifikasi Daya Nomor Soal Jumlah Soal
Pembeda
Sangat jelek - 0
Jelek 57 2
Cukup 6, 8a, 8b, 9a, 9b, 10b 6
Baik 1a, 1b, 1c, 1d, 2, 3, 4, 8
10a
Sangat baik - 0
Jumlah 16
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4. Tingkat Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muaa@u tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudabuagtu soal disebut indeks
kesukaran (Arikunto, 2008: 207). Soal yang terlaludah tidak merangsang
siswa untuk berusaha memecahkan masalah dalam Ssadliknya soal yang
terlalu sukar dapat menyebabkan siswa putus as& orgngerjakan soal.

Pengujian dan pengolahan tingkat kesukaran soandadenelitian ini
dilakukan dengan bantuasoftware Anates versi 4.0.7 tahun 2004 yang
dioperasikan dengan menggunakan komputer dengemsuicrosoft Windows
XP. Klasifikasi tingkat kesukaran dapat dilihat pabiabel 3.12. Adapun hasil
analisis data tingkat kesukaran soal dapat dipada Tabel 3.13.

Tabel 3.12 Klasifikas Tingkat Kesukaran (TK)

Indeks TK Keterangan
0,00 - 0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2008: 210)

Tabel 3.13 Hasil Analisis Data Tingkat K esukaran Soal

Klasifikasi Tingkat Nomor Soal Jumlah Soal
Kesukaran
Sukar 5 1
Sedang la, 1b, 1c, 14d, 2, 3,4 13
8a, 8b, 9a, 9b, 10a, 10b
Mudah 6,7 2
Jumlah 16
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Berdasarkan hasil pengujian dan pengolahan vdidreliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran soal di atas, dgherekapitulasi analisis data

hasil uji coba soal sebagai berikut:

Tabel 3.14 Rekapitulasi Analisis Data Hasil Uji Coba Soal

No | NoButir | Validitas | Reliabilitas Daya Tingkat Keterangan
Adli Pembeda | Kesukaran
1 la Cukup Baik Sedang Digunakan
2 1b Cukup Sangat Bai Sedang Digunakan
3 1c Cukup Baik Sedang Digunakan
4 1d Cukup Baik Sedang Digunakan
5 2 Cukup Baik Sedang Digunakan
6 3 Tingai Baik Sedang Digunakar
7 4 Tinggi Sangat Baik Sedang Digunakar
8 5 Rendah tinggi Jelek Sukar Tidak
Digunakan
9 6 Cukup Cukup Mudah Digunakar
10 7 Cukup Jelek Mudah Tidak
Digunakan
11 8a Cukup Cukup Sedang Digunakan
12 8b Cukup Cukup Sedang Digunakan
13 9a Tinggi Cukup Sedang Digunakanh
14 9% Cukup Cukup Sedang Digunakahn
15 10a Tinggi Baik Sedang Digunakan
16 10b Cukup Cukup Sedang Digunakan

Berdasarkan Tabel 3.14, soal yang digunakan dalamelipian ini
berjumlah 14 buah soal. Soal-soal tersebut teedas enam buah soal kategori
menjalankan konsep dan delapan buah soal kategerigimplementasikan
konsep. Empat belas buah soal yang dijadikan m&nudalam penelitian disusun
menjadi delapan buah soal. Soal-soal tersebut mkwsétiap indikator

pembelajaran dan penjabaran dari konsep makanakedahatan.
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G. Teknik Pengolahan Data
1. Pengolahan data soal tes kemampuan menerapkan konsep
Soal tes kemampuan menerapkan konsep yang merupaghnuraian

akan diolah dengan cara sebagai berikut:

a. Memberi skor jawaban siswa
Pemberian skor jawaban siswa disesuaikan dengaeri&rijawaban yang
sebelumnya telah ditentukan. Untuk setiap soal filéntiobot nilai yang
berbeda.

b. Menghitung persen skor siswa
Skor total yang didapat siswa dirubah ke dalam Wwemersentase. Yaitu
dengan cara dijumlahkan dan dibandingkan dengamajuyang diharapkan
sehingga diperoleh persentase penguasaan kemampera@rapkan konsep
oleh siswa. Untuk mengetahui penguasaan kemammpeaerapkan konsep
tiap proses kognitif digunakan juga rumus yang sdnases pengubahan dari

skor menjadi persentase digunkan rumus sebagauberi

R
= 0
NP M x 100%

(Purwanto, 2008: 102)

Keterangan

NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan

R = skor mentah yang diperoleh siswa

SM= skor maksimum ideal dari tes yang ber sangkuta
100= bilangan tetap
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c. Menafsirkan hasil persentase
Setelah data berupa persentase, data kemudiasiritéat Untuk menentukan
kategori kemampuan menerapkan konsep, digunakeami&rsebagai berikut:

Tabel 3.15 Kategori Penguasaan
Kemampuan Menerapkan Konsep

Penguasaan (%) Kategori
86 — 100 Baik sekali
76 — 85 Baik
60 — 75 Cukup
55 - 59 Kurang
<55 Kurang sekali

(Purwanto, 2008: 103)
2. Pengolahan data angket siswa

Angket yang digunakan dalam penelitian ini diol@mgban cara analisis

kuantitatif, yaitu dengan menggunakan rumus:

jumlah siswa yang menjawab
Persentase respon = - - X 100%
jumlah seluruh siswa

Hasil persentase perhitungan kuantitatif di atatafglikan dengan
menggunakan kategori menurut Koentjaraningrat (Makt 2010: 51) sebagai
berikut:

Tabel 3.16 Kategori Hasll Per sentase
Menurut Koentjaraningrat

Per sentase Kategori
0% Tidak satupun
1%- 30% Sebagian kecil
31%- 49 % Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51%-80% Sebagian besar
81%-99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya
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3. Pengolahan hasil wawancara guru
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini didkengan cara :
a. Merekap dan merangkum hasil wawancara guru.
b. Menginterpretasi hasil wawancara untuk dianalissa menyeluruh yang

bermanfaat sebagai data penunjang.
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H. Alur Penditian

=

Studi kepustakaan mengenai kemampuan menerapkarfko
pembelajaran kontekstual, dan konsep makanan damaen

' !

Pembuatan RPP dengar Pembuatan instrumen
pendekatan dan model
pembelajaran kontekstua|

A 4 l h 4

Pembentukan kelompokK Soal Format Pedoman
siswa di kelas menerapkan konsep | Angket || wawancara
A\ 4 l
Pengenalan Judgement
pembelajaran kontesktual oleh dosen ahli

\ 4
Revisi instrumen

A 4
Uji coba instrumen

A 4

Pelaksanaan
pembelajaran kontekstual

A b A 4 A 4

Pelaksanaan tese Pengisian angket sisw
dan wawancara guru

j92)

A 4
Analisis dan pengolahan data

A\ 4
Kesimpulan
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